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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari data yang telah dianalisis, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah Assa’diyah
Tanggulrejo dilakukan seminggu tiga kali dengan kegiatan pembelajaran kitab
kuning. Dalam proses pembelajaran kegiatan Pendidikan Agama Islam terdapat
beberapa langkah dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu: (1) Pengajaran tentang
pemaknaan kitab kuning; (2) Pengajaran tentang pembacaan kitab kuning yang
sudah dimaknai; (3) Menuntun dengan drill tentang lafadz-lafadz yang perlu
mendapatkan perhatian khusus; (4) Mengevaluasi per-individu. Sedangkan
metode yang digunakan adalah metode demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan
drill terpimpin. Kemudian untuk mendapatkan data tentang kegiatan Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Diniyah Assa’diyah, peneliti menggunakan metode
analisis deskriptif, yaitu menjelaskan data-data yang diperolehnya dengan
menggunakan perhitungan persentase, yakni dengan menggunakan metode
angket. Dan berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan, dengan skor 3 dan 4
sebagai skor ideal dan jumlah frekuensi 354 dari 15 item pernyataan serta 24
responden, dapat diketahui bahwa kegiatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Diniyah Assa’diyah Tanggulrejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik termasuk
kategori baik, yaitu 96% karena berdasarkan standar persentese berada di antara

76% - 100%.
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2. Berdasarkan hasil prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlaq siswa semester
genap tahun 2015/2016, didapatkan nilai rata-rata prestasi belajar Aqidah Akhlaq
siswa yang mengikuti kegiatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah
Assa’diyah adalah 86 dari KKM 75. Maka dapat diketahui bahwa prestasi belajar
Aqidah Akhlaq siswa yang mengikuti kegiatan Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Diniyah Assa’diyah Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik termasuk
kategori baik, yaitu dengan rata-rata 86 karena berdasarkan standar persentase
berada di antara 76% - 100%.

3. Berdasarkan perhitungan analisis Korelasi product Moment diperoleh nilai Ty
sebesar 0,436. Setelah dikonsultasikan pada r tabel (r,) dengan taraf signifikan
5%, nilai - yaitu 0,436 > 0,361. Sehingga hipotesa Ha yang berbunyi “ada
hubungan antara kegiatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah
Assa’idiyah dengan prestasi belajar Aqidah Akhlaq siswa di MA Assa’idiyah
Tanggulrejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik” diterima dan Ho ditolak.
Sedangkan interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment yang telah
diperoleh setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi berkisar antara 0,400 —
0,599. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kegiatan Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Diniyah Assa’idiyah dengan prestasi belajar Aqidah
Akhlaq siswa di MA Assa’idiyah Tanggulrejo Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik termasuk kategori “sedang”. Artinya ada hubungan yang sedang atau
cukup antara kegiatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah Assa’idiyah

dengan prestasi belajar Aqidah Akhlaq siswa.
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B. Diskusi
Dari hasil penelitian lapangan jika dihubungkan dengan teori, maka
penelitian ini sudah sesuai dengan teori. Dalam penelitian yang telah dilakukan
kegiatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah Assa’idiyah mempunyai
hubungan dengan prestasi belajar Aqidah Akhlaq. Jika dihubungkan dengan teori,
ini dikarenakan kegiatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah
merupakan bagian pola kegiatan dari kurikulum, yang mana kurikulum
merupakan bagian dari faktor eksternal, yang menjadi bagian faktor lingkungan
sekolah. Sehingga dapat diketahui bahwa mata pelajaran Aqidah Akhlaq adalah
bagian dari kurikulum dan kegiatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Diniyah Assa’idiyah merupakan pengembangan dari pembinaan Akhlaqul
Karimah.
C. Saran
Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang diperoleh, maka penulis
dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa siswa MA
Assa’idiyah Tanggulrejo Manyar Gresik memiliki keaktifan yang relatif tinggi
dalam mengikuti berbagai kegiatan dalam Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Diniyah. Sehingga disarankan bagi sekolah untuk selalu
mempertimbangkan adanya kegiatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Diniyah, yang mana nantinya kegiatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah

Diniyah ini dapat bermanfaat bagi siswa dan diharapkan bisa membekali diri



107

di kehidupan masyarakat. Pihak sekolah juga mengharapkan dapat
mengadakan atau mengikutsertakan siswa-siswinya untuk mengikuti lomba
teladan membaca dan memaknai kitab kuning tingkat Kabupaten, sehingga
dapat mengoptimalkan peningkatan Pendidikan Agama Islam Tingkat

Madrasah Diniyah Sekabupaten khususnya dan Sejawa Umumnya.

. Kepada Siswa

Agar senantiasa belajar dengan giat untuk meningkatkan prestasi
belajar dan mengamalkan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-
hari. Dan hendaknya siswa dapat belajar dengan baik dan lebih efektif lagi

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar yang baik.

. Kepada Peneliti Lain

Sebagai pegangan dalam memberikan alternatif sebagai suatu masukan
dan solusi dalam rangka membantu meningkatkan kualitas dan mutu
pendidikan. Selanjutnya diharapkan dapat mengkaji dan mengembangkan
penelitian ini lebih lanjut dan meninjau dari faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan prestasi belajar, karena dalam penelitian ini hanya
terbatas pada kegiatan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah
Assa’idiyah. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan
penelitian ini dengan jangkauan yang lebih luas lagi dan mencari data lebih
lengkap yang berhubungan dengan prestasi belajar yang dapat meningkatkan

prestasi belajar.



